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Abstrak  
Latar Belakang: Demam tifoid merupakan infeksi akut akibat bakteri Salmonella typhi. Penyakit ini 

tetap menjadi masalah kesehatan di Indonesia, khususnya di kalangan anak-anak. Menurut Dinas 

Kesehatan Jawa Timur (2020), pada tahun 2019 tercatat 163.235 kasus demam tifoid pada kelompok 

usia 4-18 tahun. Pengobatan utama untuk kondisi ini adalah penggunaan antibiotik, yang bila diberikan 

secara tepat dapat mempercepat pemulihan dan menghindari komplikasi. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian antibiotik terhadap proses penyembuhan penyakit 

demam tifoid pada anak yang mengalami demam tifoid. Metode: Penelitian ini adalah penelitian 

observasional non-eksperimental. Jumlah populasi yang diteliti terdiri dari 35 pasien. Sampel dalam 

penelitian ini adalah anak-anak berusia 1 hingga 13 tahun. Data yang digunakan berasal dari rekam 

medis, meliputi suhu tubuh saat masuk rumah sakit (MRS) dan saat keluar rumah sakit (KRS), serta 

jenis-jenis antibiotik yang diberikan. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan SPSS 

dengan metode Uji Analisis Ranking Wilcoxon. Hasil: Karakteristik responden yang paling sering 

terkena demam tifoid adalah laki-laki, dengan rentang usia 6 hingga 10 tahun sebagai kelompok yang 

paling sering terjangkit. Ciprofloxacin merupakan jenis antibiotik yang paling umum digunakan dalam 

pengobatan demam tifoid. Kesimpulan: Rata-rata suhu tubuh sebelum pemberian antibiotik adalah 

38,9°C ± 1,417, sedangkan setelah pemberian antibiotik rata-rata suhu tubuh turun menjadi 36,8°C ± 

0,719. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan adanya hubungan atau pengaruh signifikan dalam 

penyembuhan demam tifoid (P < 0,05). 
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